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Abstract 

The purpose of this study is to justify the effect of government expenditure included operational 
expenditure, education expenditure, health expenditure, physical health facilities, physical education facilities on 
the human development. The object of this research consists of 38 districts/ cities in East Java from the 2015-
2019 periode. The data used in this study is secondary data obtained from (www.djpk.kemenkeu.go.id) dan 
(www.bpsjatim.go.id). The analysis technique uses a regression model using panel data with STATA 14. The 
result of this research is that operational expenditure has effect significantly on HDI, education spending has no 
effect on HDI, health spending has no effect on HDI, physical education facilities has effect significantly on HDI, 
physical health facilities have no effect on HDI. 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan peran belanja pemerintah yaitu peran belanja operasional, 
belanja pendidikan, belanja kesehatan, sarana fisik kesehatan, sarana fisik pendidikan terhadap indeks 
pembangunan manusia.Penelitian ini diterapkan untuk 38 Kabupaten/Kota di Jawa Timur dalam Periode Tahun 
2015-2019 . Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari (www.djpk.kemenkeu.go.id) dan 
(www.bpsjatim.go.id). Teknik analisis memakai model regresi data panel yaitu dengan bantuan software STATA 
14. Hasil penelitian menunjukkan belanja operasional berpengaruh signifikan terhadap HDI, belanja pendidikan 
tidak berpengaruh terhadap HDI, belanja kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap HDI, sarana fisik 
kesehatan berpengaruh signifikan terhadap HDI, sarana fisik pendidikan tidak berpengaruh terhadap HDI. 

 

Keywords :  government expenditure, humand development, fixed effect model 

 
PENDAHULUAN 

Pembangunan manusia adalah strategi untuk meningkatkan keterampilan manusia, menciptakan jalan 
bagi orang untuk membuat pilihan yang lebih baik yang mendorong kehidupan yang lebih sehat, lebih panjang, 
dan memuaskan (Omodero, 2019). Tujuan utama dari setiap pengeluaran pemerintah adalah untuk menjamin 
hidup yang panjang dan sehat bagi warganya, memastikan bahwa mereka berpengetahuan luas dan menikmati 
standar hidup yang layak. Pengeluaran pemerintah untuk pembangunan manusia memberi suatu negara 
kesempatan untuk memiliki angkatan kerja yang sesuai, kompeten, sehat dan terdidik untuk memberikan 
kontribusi yang berarti bagi pembangunan nasional. Ini karena kualitas sumber daya manusia di suatu negara 
menentukan pembangunan dan keberlanjutan ekonominya (Omodero, 2019);(Yasensi, 2019)  

Sejalan dengan itu, (Anggraini & Oliver, 2019) juga memaparkan humand development or HDI 
merupakan indikator penting untuk melihat keberhasilan dalam upaya membangun kualitas hidup manusia, 
bagaimana penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, dan 
pendidikan. Lebih lanjut menejalaskan humand development berkisaran antara 0 hingga 100 dengan rincian 
kelompok, HDI tinggi yang memiliki nilai 0,80 sampai 0,100 kelompok dengan HDI menengah yang memiliki nilai 
0,51 sampai 0,79 dan kelompok HDI rendah yang memiliki milai 0,0 sampai 0,50 (UNDP, 2019) 

Provinsi Jawa Timur adalah salah satu provinsi di Indonesia dimana terus mengalami kemajuan tingkat 
pembangunan manusia, yaitu yang ditandai dengan adanya trend HDI yang meningkat pada periode 2015-2019, 
(BPS, 2019). Namun perkembangan IPM di Provinsi Jawa Timur tersebut masih menunjukkan tingkat 

mailto:faisol_hambali@yahoo.co.id
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.bpsjatim.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.bpsjatim.go.id/


Seminar Nasional Manajemen, Ekonomi dan Akuntasi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNP Kediri 

19 September 2020 

 

574 

 

menengah. Data menunjukkan Indeks pembangunan manusia (HDI) dari tahun-ketahun di Provinsi Jawa Timur 
masih berada di bawah 0.80 atau hanya pada level rata-rata 78,81. Ini menandakan bahwa HDI di Provinsi Jawa 
Timur masih tergolong menengah atau sedang. Ini menunjukan bahwa pembangunan manusia di Jawa Timur 
masih perlu mendapatkan perhatian lebih serius dalam meningkatkan human development index. Berikut 
perkembangan HDI di Provinsi Jawa Timur 

 
Gambar 1  

Grafik mengambarkan perkembangan rata-rata human development index di Provinsi Jawa Timur 
Tahun 2015-2019 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah, 2020) 
 

Sejalan dengan fenomena tersebut, jika dikaitkan dengan beberapa penelitian terdahulu terkait peran 
belanja-belanja pemerintah terhadap HDI masih menunjukkan berbedaan hasil. (M.P. Todaro, 2000) 
menyebutkan bahwa kesehatan merupakan tujuan untuk membentuk kesejahteraan terhadap Indeks 
Pembangunan Manusia. (Arisman, 2018) menyebutan faktor yang menentukan Indeks Pembangunan Manusia 
adalah pendapatan perkapita yang diperoleh dari gaji dan pendapatan lainnya. Penelitianya (Anggraini & Oliver, 
2019) dan (Bandiyono, 2018) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh antara APBD untuk kesehatan terhadap 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Jawa Timur. Kemudian lagi (Utara et al., 2018) dalam temuannya 
Pengeluaran pemerintah pada bidang kesehatan memiliki tanda positif dan berpengaruh secara signifikan 
terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten Halmahera Utara. Selanjutnya, menurut (Michael P 
Todaro & Smith, 2015) bahwa pendidikan merupakan tujuan yang mendasar terhadap Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM). Kemudian hasil temuannya (Kahang, Saleh, & Suharto, 2017) menjelaskan belanja pemerintah 
di sektor pendidikan memiliki efek dominan dalam meningkatkan indeks pembangunan manusia di Kabupaten 
Kutai Timur. Kemudian, (Astri, Nikensari, & Kuncara W., 2013) juga menemukan bahwa pengeluaran pemerintah 
daerah pada sektor pendidikan dapat menjelaskan variabel terikat (Indeks Pembangunan Manusia) sebesar 
18,6%. 

Namun dari hasil temuan penelitian lainnya, seperti (Asmita, Fitrawaty, & Ruslan, 2017) bahwa 
government expenditures in the field of education have no effect on HDI. Hasil yang sejalan juga ditemukan oleh 
(Kahang et al., 2017), (Safitri, 2016) bahwa pengeluaran pemerintah-pengeluaran pemerintah sektor sektor 
pendidikan dan infrastruktur tidak signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

Berdasarkan pada permasalahan dan beberapa perbedaan hasil penelitian terdahulu adalah sebagai 
dasar membangun penelitian ini untuk melengkapi dan mendorong penelitian selanjutnya. Oleh karenanya 
tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran peran belanja pemerintah dalam meningkatkan Indeks 
Pembangunan Manusia, yaitu peran belanja operasional, belanja kesehatan, belanja pendidikan, sarana fisik 
kesehatan dan sarana fisik pendidikan. 
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Tinjauan Teori 
 
Teori yang mendasari penelitian ini adalah Teori Pertumbuhan Endogen yang dipelopori oleh (Romer, 1994). 
Teori tersebut mendorong pengeluaran pemerintah untuk pengembangan modal manusia dan kemajuan 
teknologi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Teori pertumbuhan endogen berpendapat bahwa 
pertumbuhan ekonomi bergantung pada investasi dalam modal manusia, inovasi dan manajemen pengetahuan 
(Romer, 1994). Teori ini juga berfokus pada eksternalitas positif dan efek spillover dari ekonomi berbasis 
pengetahuan yang mengarah pada pembangunan ekonomi. Efek kebijakan yang berasal dari model ini terkait 
dengan potensi limpahan eksternalitas yang berasal dari kekayaan pengetahuan dan mungkin keterampilan 
angkatan kerja. Ekonomi, yang memiliki kelimpahan pada faktor-faktor tersebut, dapat tumbuh lebih cepat 
daripada yang dibatasi oleh ketidaktersediaannya. Dengan mempelajari kebijakan, cara paling penting untuk 
mendorong pertumbuhan adalah dengan meningkatkan tingkat pendidikan angkatan kerja. Jadi, berdasarkan 
model ini, pendidikan, sebagai limpahan positif, sangat penting untuk pertumbuhan. Karena banyak negara 
berkembang memiliki kendala terkait pendidikan dan masalah terkait, itu adalah kunci bagi pemerintah di negara-
negara tersebut yang mencoba memprioritaskan perbaikan pada pendidikan dan memberikan subsidi untuk 
penelitian dan pengembangan (Augusto M.C. Sena, 2012). Pengeluaran pemerintah untuk pendidikan (penelitian 
dan pengembangan), perawatan kesehatan, penyediaan pekerjaan dan pembangunan kapasitas membantu 
untuk mengakses kumpulan pengetahuan umum yang berasal dari limpahan teknologi global dan ini sangat 
penting untuk pembangunan ekonomi suatu negara 
 
Terkait Belanja daerah (government expenditure) 
 
Pengeluaran pemerintah (government expenditure) merupakan bagian dari fiskal yaitu suatu tindakan pemerintah 
untuk mengurus kegiatan perekonimian dengan cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran 
pemerintah setiap tahunnya yang tercermin di APBN untuk nasional dan APBD untuk daerah. Tujuan kebijakan 
ini adalah untuk menstabilkan harga, tingkat output, kesempatan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
secara teoritis efek pengeluaran pemerintah jika dikaitkan dengan konsep budget line dapat dijelaskan seperti 
berikut: 

Gambar 1. Perubahan Budget Line Karena Adanya Pengeluaran Pemerintah 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Sukirno (2000) 
 

Pada awalnya, anggaran tertentu area konsumsi berada pada pilihan yang dibatasi oleh garis anggaran 
AB. Adanya pengeluaran pemerintah untuk barang sosial, misalnya: subsidi untuk meringankan sekolah 
membuat garis anggaran bergeser ke kanan yakni garis AC. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengeluaran 
pemerintah dapat memperluas pilihan manusia. Dalam konteks ini semakin besar Belanja Daerah akan memberi 
peluang yang lebih luas untuk meningkatkan human development index. 
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Berdasarkan pada kajian teoritis dan beberapa penelitian terdahulu, maka dapat dibuat konsep penelitian dan 
hipotesis sebagai berikut: 

 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hipotesis: 
 
1. Diduga belanja operasional berpengaruh signifikan terhadap human development index 
2. Diduga belanja pendidikan berpengaruh signifikan terhadap human development index 
3. Diduga belanja kesehatan berpengaruh signifikan terhadap human development index 
4. Diduga sarana fisik pendidikan berpengaruh signifikan terhadap human development index 
5. Diduga sarana fisik kesehatan bengaruh signifikan terhadap human development index 

 
 
METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian yang digunakan adalah menggunakan Panel Data Regression. Penelitian ini dilakukan 
untuk 38 kab/kota di wilayah Jawa Timur dalam periode 2015-2019. Tahapan analisis yang diterapkan adalah 
dengan melakukan 3 uji pemilihan model, yaitu (1) uji cow test yaitu uji yang digunakan untuk memilih atau 
membedakan antara model common effect model dan fixed effect model, (2) uji hausman adalah untuk memilih 
antara model fixed effect model dan random effect model dan uji LM adalah untuk memilih antara model random 
effect model dan common effect model.  

Berdasarkan beberapa rujukan (Asmita et al., 2017), (Lestari & Sanar, 2018), maka model dasar 
persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

 
Ƴit = β0 + β1(X1)it + β2(X2)it + β3 (X3)it + β4 (X4)it + β5 (X5)it + eit 

 
Dimana: 

 Ƴ =  Human development index  
 X1 =  Belanja operasional  
 X2 =  Belanja pendidikan 
 X3 =  Belanja kesehatan 
 X4 =  Sarana fisik fesehatan (yang diukur dengan jumlah sarana  puskesmas, rumah sakit) 
 X5 =  Sarana fisik pendidikan (yang diukur dengan jumlah gedung sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA, SMK, 

MA 

 0 = constanta 
 β =  koefisien 
 i =  cross-section (Kab/Kota) 

t =  time series (Tahun 2015 - 2019) 
 e  =  error term 

Belanja Operasional 

Belanja Pendidikan 

Belanja Kesehatan 

Sarana Fisik Kesehatan 

Sarana Fisik Pendidikan 

HDI 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 
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HASIL PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Belanja Operasional, Belanja Pendidikan, Belanja 
Kesehatan, Sarana Fisik Pendidikan dan Sarana Fisik Kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Unutuk mencapai tujuan tersebut, perlu dilakukan tahapan analisis yaitu dengan uji pemilihan model , hal ini 
seperti yang dilakukan dalam penelitiannya (Faisol, Pudjihardjo M, 2020) yang menjelaskan bahwa analisis 
regresi data panel perlu dilakukan 3 uji pemilihan model yaitu uji chow, uji hausman, dan uji LM. Berikut adalah 
tahapan uji yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Uji Chow merupakan uji untuk untuk menentukan antara Common Effect dan Fixed Effect, Dasar yang 
digunakan untuk menentukan pilihan antara common effect dan fixed effect adalah dengan melihat bahwa jila 
nilai probabilitas < alpha (0.05) maka model cenderung ke fixed model, dan jika nilai probabilitas > alpha (0.05) 
maka model akan cenderung ke common effect model. Berikut adalah hasil uji chow. 

 
Tabel 1 

Uji Chow-Test/ F-test 
 

 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020, Output STATA (2014)  

 
Berdasarkan tabel 1 yaitu Uji Chow-Tes, hasil menunjukkan nilai Prob > F sebesar 0.000 < alpha (0.05), 

maka dapat dinyatakan bahwa model cenderung ke fixed effect model. 
Kemudian dilanjutkan tahapan Uji Hausman, yaitu untuk menentukan antara Random Effect dan Fixed 

Effect. Dasar yang digunakan untuk menentukan pilihan antara fixed effect dan random effect adalah dengan 
melihat bahwa jila nilai probabilitas < alpha (0.05) maka model cenderung ke fixed effect model, dan jika nilai 
probabilitas > alpha (0.05) maka model akan cenderung ke random effect model. Berikut adalah hasil uji 
hausman 

Tabel 2 
Uji Hausman test 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

             Sumber : Hasil Pengolahan Data 2020, Output STATA (2014)  
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai Prob>chi2 sebesar 0.000, atau dapat dinyatakan Prob>chi2 
< alpha (0.05). Maka hasil menunjukkan model cenderung ke Fixed Effect Model. Menurut penelitiannya (Faisol, 
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2018) menyatakan bahwa apabila dalam uji hausman, model terpilih adalah fixed effect model tidak perlu 
dilakukan uji LM. Maka berdasarkan hasil pemilihan modelini, dapat dinyatakan bahwa pendekatan penelitian ini 
adalah analisis regresi data panel dengan fixed effect model. Menurut (Gujarati, 2003) analisis regresi data panel 
dengan fixed effect model dapat diestimasi dengan LSDV (Least Least Square Dummy Variables). Kemudian 
(Gujarati, Damodar N, 2012) lebih lanjut menyatakan tidak ada beda hasil antara fixed effect model dengan 
LSDV, yang membedakan adalah jika estimasi LSDV akan memberikan nilai konstanta yang bervariasi antar 
cross section. Mendasar pada pertimbangan referensi tersebut maka, hasil model regresi fixed effect yang 
terpilih dan juga model estimasi LSDV adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Fixed Effect Model 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Tabel 3 tentang hasil estimasi fixed effect model menunjukkan bahwa X1 (variabel belanja operasional) 

berpengaruh signifikan positif terhadap HDI, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.062 < alpha (0.10), 
dengan nilai koefisien sebesar  0.005. Hal ini mengandung maksud belanja operasional meningkat satu persen 
akan meningkatkan HDI sebesar 0.005. Variabel X2 (variabel belanja pendidikan) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap HDI, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.955 > alpha (0.05), hal ini mengandung maksud 
bahwa apabila belanja pendidikan meningkat satu persen maka peningkatan belanja tersebut belum dapat 
memberikan perubahan peningkatan HDI. Variable X3 (variabel belanja kesehatan) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap HDI, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.663 > alpha (0.05), hal ini mengandungg maksud 
bahwa apabila ada peningkatan satu persen (1%) pada belanja kesehatan, peningkatan tersebut belum mampu 
mempengaruhi peningkatan HDI. Variabel X4 (variable sarana fisik kesehatan) berpengaruh signifikan positif 
terhadap IPM, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.055 < alpha (0.05) hal ini mengandung maksud 
bahwa jika ada peningkatan satu persen (1%) sarana fisik kesehatan, maka akan mampu mempengarugi 
perubahan tingkat HDI. Varibale X5 (variabel sarana fisik pendidikan) tidak berpengaruh signifikan positif 
terhadap HDI, yang dibuktikan dengan nilai p-value sebesar 0.644 > alpha (0.05) hal ini mengandung maksud 
bahwa jika ada peningkatan satu persen (1%) sarana fisik pendidikan, maka peningkatan sarana tersebut belum 
mampu merubah tingkat HDI. 
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Selanjut, berikut adalah sebagaii opsi estimasi dengan LSDV, sebagai pilihan penafsiran dan interpretasi 
hipotesi penelitian ini. Berdasarkan hasil estimasi dengan bantuan software  STATA 14, hasil sebagai berikut: 

Tabel 4 
Estimasi LSDV 
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Sumber : hasil STATA 14 
 

Table 4 adalah Hasil estimasi LSDV yang menunjukkan tidak berbeda dengan hasil estimasi fixed effect model di 
tabel 3, hal ini sejalan dengan argumen sebelumnya (Gujarati, Damodar N, 2012), namun di LSDV menghasilkan 
nilai konstanta untuk masing2 cross section yang bervariatif, dimana nilai konstanta tersebut menunjukkan 
berbedaan karakter atau keadaan kabupaten kota di Jawa Timur. 
 
Pembahasan  
Dari hasil pengujian diatas, dapat dijelaskan bahwa: 
Pengaruh Belanja Operasional Terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Dari hasil estimasi menunjukkan belanja operasional tidak berpengaruh signifikan terhadap human development 
index, hal ini menggambarkan bahwa variabel belanja operasional merupakan variabel yang dapat memberikan 
kontribusi positif dalam meningkatkan human development index di Kabupaten kota di Jawa Timur. Belanja 
belanja pemerintah seperti belanja gaji, belanja subsidi, belanja hibah, bantuan social merupakan dapat 
dianggap belanja-belanja yang dapat memberikan kontribusi peningkatan kelayakan hidup, peningkatan 
kalayakan hidup akan memberikan pengaruh positif terhadap human development index. Hasil ini sejalan 
dengan temuan yang dilakukan oleh (Bandiyono, 2018), (Zebua dan Adib 2014) menjelaskan bahwa belanja 
pemerintah seperti belanja-belanja operasional berpengaruh signifikan terhadap IPM.  
 
Pengaruh Belanja Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Pada hasil estimasi menyatakan bahwa belanja pendidikan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap human 
development index. Hasil tersebut menggambarkan bahwa variabel belanja pendidikan adalah variabel yang 
belum mampu memberikan kontribusi secara maksimal dalam mempengaruhi perubahan tingkat human 
development index di Kabupaten Kota di Jawa Timur diperiode 2015-2019. Hasil estimasi ini sejalan dengan 
temuannya (Nadia Ayu Bhakti, Istiqomah dan Suprapto 2014), dan (Safitri, 2016) menyimpulkan bahwa tidak 
adanya pengaruh belanja pendidikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, namun hasil ini berbeda dengan 
temuannya (Bandiyono, 2018) bahwa belanja-belanja pendidikan dan lainnya mampu memberikan konstribusi 
pada IPM di Provinsi Aceh. 

 
Pengaruh Belanja Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Pada hasil estimasi menunjukkan belanja kesehatan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap human 
development index. Hasil tersebut menggambarkan variabel belanja kesehatan belum mampu mempengaruhi 
peningkatan human development index di Kabupaten Kota di Jawa Timur untuk periode 2015-2019. Jika 
dikaitkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang telah dilakukan yaitu oleh (Putra 2015), (Putri 2015) 
dan Wahyuni (2011), (Astri et al., 2013) diperoleh hasil bahwa alokasi belanja pemerintah terhadap sektor 
kesehatan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat IPM. Namun hasil tersebut bertentang dengan hasil 
penelitiannya (Safitri, 2016) yang menyatakan belanja kesehatan merupakan variabel dominan berkontribusi 
pada peningkatan IPM.  

 
Pengaruh Sarana Fisik Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Pada hasil estimasi menyatakan bahwa sarana fisik kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap human 
development index. Hasil tersebut menggambarkan jika sarana fisik kesehatan (misalnya jumlah puskesmas, 
rumah sakit) naik 1 unit sarana pendidikan, dengan asumsi variabel lain diasumsikan tetap atau tidak berubah 
(ceteris paribus), maka akan meningkatkan tingkat human development index. Hasil tersebut sesuai dengan 
temuannya (Safitri, 2016), (Bandiyono, 2018) bahwa sarana fisik kesehatan sangat berpengaruh positif terhadap 
IPM. 

 
Pengaruh Sarana Fisik Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 
Dari hasil estimasi menunjukkan sarana fisik pendidikan tidak berpengaruh terhadap human development index. 
Hasil tersebut menggambarkan ada indikasi bahwa variabel sarana fisik pendidikan belum mampu memberikan  
kontribusi positif terhadap human development index Kabupaten Kota Di Jawa Timur untuk periode 2014-2018. 
Hasil estimasi ini berbeda dengan hasil penelitiannya (Putra, 2017) yang menjelaskan sarana infrastruktur 
berdampak positif signifikan terhadap human development index, lebih lanjut dijelaskan bahwa infrastruktur 
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sarana pendidikan melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi kemudian akan memberikan kontribusi positif 
tergadap indeks pembangunan manusia. 

 
SIMPULAN 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui belanja operasional (x1), belanja pendidikan (x2), 
belanja  kesehatan (x3), sarana fisik kesehatan (x4) dan sarana pendidikan (x5) terhadap human development 
index (Y) Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur pada periode 2015-2019. Berdasarkan hasil estimasi dan 
pembahasan, maka hasil pengujian hipotesis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
a. Hipotesis yang menyatakan belanja operasional berpengaruh terhadap human development index dapat 

dinyatakan di terima. hasil ini memberikan gambaran bahwa variabel belanja belanja pemerintah seperti 
belanja gaji, belanja subsidi, belanja hibah, bantuan social merupakan dapat dianggap sebagai variabel yang 
dapat memberikan kontribusi peningkatan kelayakan hidup, peningkatan kalayakan hidup tersebut secara 
tidak langsung akan memberikan pengaruh positif terhadap human development index.  

b. Hipotesis yang menyatakan belanja pendidikan berpengaruh terhadap human development index dapat 
dinyatakan titolak. Hasil ini memberikan gambaran bahwa variabel belanja pendidikan perlu lebih dicermati 
dan diperhatikan lagi terkait fungsi dan penggunaan belanja, agar kedepan belanja bidang pendidikan secara 
tidak langsung nantinya dapat berkontribusi positif terhadap human development index 

c. Hipotesis yang menyatakan belanja kesehatan berpengaruh terhadap human development index dapat 
dinyatakan tidak diterima. Hasil ini memberikan gambaran belanja-belanja bidang kesehatan masih belum 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan human development index di Kabupaten Kota di 
JawaTimur pada periode 2015-2019 

d. Hipotesis yang menyatakan sarana kesehatan berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap human 
development index dapat dinyatakan diterima. Hasil ini memberikan indikasi bahwa sarana fisik kesehatan 
seperti rumah sakit, puskesmas dan pelayanan-pelayanan kesehatan lainnya dapat dinyatakan sangat 
penting dan utama dalam memberikan peningkatan human development index di Kabupatan Kota di Jawa 
Timur. 

e. Hipotesis yang menyatakan sarana fisik pendidikan berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap human 
development index dapat dinyatakan tidak diterima (ditolak). Hasil ini memberikan indikasi bahwa varibel 
sarana fisik bidang pendidikan seperti gedung sekolah, sarana fisik lainnya mampu mampu memberikan 
kontribusi terhadap perubahan tingkat human development index di Kabupaten Kota di Propinsi Jawa Timur 
periode 2015-2019 
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